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Abstract. University students’ willingness to pay taxes, as prospective taxpayers, is influenced by various factors, 

both internal and external. This study aims to examine the role of tax understanding, trust in government, and tax 

morale in shaping this willingness. A quantitative approach was used in this study via a survey of 87 respondents 

selected through simple random sampling. Data were collected using an online questionnaire with a five-point 

Likert scale and analyzed using multiple linear regression. The results of the analysis indicate that tax 

understanding and tax morale have a significant influence on the willingness to pay taxes, whereas trust in 

government does not have a significant influence. Nevertheless, collectively, these three variables still influence 

the willingness to pay taxes, with a coefficient of determination of 37.6%. These findings indicate that internal 

factors, particularly tax understanding and individual moral values, are more dominant than external factors in 

shaping the willingness to pay taxes. These research findings are consistent with the Theory of Planned Behavior, 

which emphasizes that behavioral intentions are influenced by an individual’s cognitive aspects and internal 

values. The implications of this study suggest that increasing the willingness to pay taxes can be achieved through 

strengthening tax education as well as fostering awareness and moral values as citizens 
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Abstrak. Minat membayar pajak pada mahasiswa sebagai calon wajib pajak tidak terlepas dari berbagai faktor, 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran tax understanding, 

trust in government, dan tax morale dalam membentuk minat tersebut. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kuantitatif melalui metode survei terhadap 87 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring dengan skala Likert lima poin dan dianalisis melalui regresi 

linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa tax understanding dan tax morale memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat membayar pajak, sedangkan trust in government tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan. Meskipun demikian, secara bersama-sama ketiga variabel tersebut tetap berpengaruh terhadap minat 

membayar pajak dengan nilai koefisien determinasi sebesar 37,6%. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor 

internal, khususnya pemahaman perpajakan dan moral individu, lebih dominan dibandingkan faktor eksternal 

dalam membentuk minat membayar pajak. Temuan penelitian ini konsisten dengan Theory of Planned Behavior 

yang menekankan bahwa niat perilaku dipengaruhi oleh aspek kognitif dan nilai internal individu. Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan minat membayar pajak dapat dilakukan melalui penguatan edukasi 

perpajakan serta pembentukan kesadaran dan nilai moral sebagai warga negara. 

 

Kata kunci: Mahasiswa; Minat Membayar Pajak; Tax morale; Tax understanding; Trust in government 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendapatan negara Indonesia bersumber dari penerimaan perpajakan, penerimaan 

negara bukan pajak (PNBP), serta hibah, di mana pajak menjadi kontributor utama dalam 

membiayai berbagai program pemerintah dan pelayanan publik (Riyadi et al., 2021; Faruq et 

al., 2024). Optimalisasi penerimaan pajak sangat bergantung pada kesediaan masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan, sehingga minat membayar pajak menjadi aspek penting guna 

menentukan keberhasilan penerimaan negara. Minat membayar pajak mencerminkan dorongan 
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individu untuk secara sukarela memenuhi kewajiban perpajakan, baik melalui kepatuhan 

terhadap aturan maupun ketepatan waktu pembayaran. 

Namun demikian, tingkat minat membayar pajak di Indonesia masih menunjukkan 

dinamika yang kompleks. Persepsi masyarakat terhadap pajak cenderung beragam dan belum 

sepenuhnya diikuti oleh tingkat kepatuhan yang tinggi (Judijanto, 2024). Data Direktorat 

Jenderal Pajak menunjukkan bahwa hanya sekitar 18% wajib pajak yang secara teratur 

menjalankan kewajiban perpajakannya setiap bulan (Aria, 2026). Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa budaya kepatuhan sukarela masih belum terbentuk secara optimal di masyarakat. 

Selain itu, tantangan dalam sistem perpajakan turut memengaruhi minat membayar 

pajak. Sistem perpajakan berbasis digital di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai 

hambatan, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi perpajakan, dan risiko 

keamanan sistem (Vientiany et al., 2024). Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan dan keraguan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. Di sisi lain, 

aspek nonfinansial, seperti pemahaman mengenai perpajakan, moral pajak, dan persepsi etis 

juga berperan penting dalam membentuk sikap perpajakan individu (Widyaputra & Nugrahani, 

2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat membayar pajak adalah tax understanding, 

yaitu tingkat pemahaman individu terhadap peraturan perpajakan. Pemahaman yang baik dapat 

meningkatkan keyakinan individu dalam melaksanakan kewajiban perpajakan (Azahra & 

Trisnaningsih, 2025; Abdullah et al., 2022). Namun demikian, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan yang diperoleh secara akademik belum tentu 

diikuti oleh kesadaran atau kemauan untuk membayar pajak (S et al., 2026), sehingga 

hubungan antara pemahaman dan minat membayar pajak masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain itu, trust in government juga menjadi faktor penting dalam membentuk sikap 

perpajakan. Kepercayaan terhadap pemerintah mencerminkan keyakinan masyarakat terhadap 

integritas dan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak (Hidayatulloh & Shofiyah, 2023). Tingkat 

kepercayaan yang tinggi cenderung mendorong kesediaan wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan (Safitri & Jaeni, 2023; Zainudin et al., 2022). Namun, kepercayaan 

masyarakat bersifat dinamis dan dapat berubah akibat berbagai isu sosial dan kebijakan publik, 

sehingga pengaruhnya terhadap minat membayar pajak perlu diuji kembali dalam konteks yang 

berbeda. 

Di sisi lain, tax morale sebagai faktor internal juga berperan penting dalam membentuk 

minat membayar pajak. Tax morale mencerminkan nilai moral, etika, dan rasa tanggung jawab 

sosial individu terhadap kewajiban perpajakan (Rachmadani et al., 2025). Tingginya tax 
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morale dapat meningkatkan kepatuhan pajak secara sukarela (Rahim et al., 2023). Oleh karena 

itu, tax morale menjadi aspek penting dalam memahami perilaku perpajakan, khususnya pada 

kelompok calon wajib pajak. 

Mahasiswa akuntansi merupakan calon wajib pajak yang memiliki potensi sebagai agen 

literasi pajak karena memiliki pemahaman perpajakan yang lebih komprehensif dibandingkan 

mahasiswa dari disiplin lain (Lailia et al., 2024). Namun, temuan studi terdahulu 

mengindikasikan adanya perbedaan temuan mengenai pengaruh pemahaman perpajakan, 

kepercayaan terhadap pemerintah, dan moral pajak terhadap sikap perpajakan mahasiswa 

(Sihombing & Nuryanah, 2024; Sumule & Erawati, 2023; Sofi & Harimurti, 2025). Di sisi lain, 

sebagian besar studi masih menitikberatkan pada kepatuhan pajak, sementara kajian mengenai 

minat membayar pajak sebagai tahap awal sebelum terbentuknya perilaku kepatuhan masih 

relatif terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian berupa masih terbatasnya 

studi yang mengkaji secara simultan pengaruh tax understanding, trust in government, dan tax 

morale terhadap minat membayar pajak, khususnya pada mahasiswa akuntansi. Maka dari itu, 

studi berikut bertujuan guna menganalisis pengaruh tax understanding, trust in government, 

dan tax morale terhadap minat membayar pajak pada mahasiswa akuntansi Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur sebagai calon wajib pajak. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) menjelaskan 

bahwa perilaku individu tidak muncul secara langsung, melainkan didahului oleh adanya niat 

(intention). Niat tersebut terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu sikap individu terhadap 

perilaku yang akan dilakukan (attitude toward behavior), pengaruh sosial yang berasal dari 

lingkungan sekitar (subjective norm), serta persepsi individu mengenai kemampuannya dalam 

mengendalikan perilaku tersebut (perceived behavioral control). 

Dalam perspektif perpajakan, minat membayar pajak dapat dilihat sebagai wujud 

intensi perilaku yang muncul dari proses pertimbangan rasional, pengaruh sosial, serta tingkat 

kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam menunaikan kewajiban perpajakan. 

Oleh karena itu, TPB relevan digunakan untuk menjelaskan perilaku perpajakan karena mampu 

mengintegrasikan faktor kognitif, sosial, dan psikologis dalam membentuk niat individu. 
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Tax understanding 

Tax understanding merupakan tingkat pemahaman individu terhadap regulasi 

perpajakan yang mencakup hak dan kewajiban wajib pajak, tata cara pelaporan, serta 

mekanisme pembayaran pajak (Azahra & Trisnaningsih, 2025). Dengan pemahaman 

perpajakan yang baik, individu cenderung lebih yakin dalam menjalankan kewajiban pajak 

serta memiliki sikap yang lebih positif terhadap pajak (Abdullah et al., 2022). Dalam kerangka 

TPB, tax understanding berkaitan dengan pembentukan sikap terhadap perilaku serta persepsi 

kontrol perilaku, dikarenakan individu yang mempunyai pengetahuan yang memadai 

cenderung lebih yakin dan mampu untuk menaati kewajiban perpajakan. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berperan penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku perpajakan mahasiswa sebagai calon wajib pajak (Sihombing & Nuryanah, 2024; 

Zahra et al., 2025). 

Trust in government 

Trust in government merupakan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

dalam menjalankan fungsi pemerintahan, khususnya dalam pengelolaan sistem perpajakan 

secara transparan, adil, dan akuntabel. Kepercayaan ini memengaruhi cara individu 

memandang legitimasi kewajiban perpajakan serta kesediaannya untuk memenuhi kewajiban 

tersebut (Zainudin et al., 2022). Dalam perspektif TPB, trust in government berkaitan dengan 

pembentukan sikap dan norma subjektif, karena kepercayaan terhadap pemerintah dapat 

mendorong pandangan positif serta persepsi sosial bahwa membayar pajak merupakan 

tindakan yang wajar dan diharapkan. Penelitian empiris menyatakan bahwa kepercayaan 

terhadap pemerintah berkaitan dengan persepsi keadilan dan perilaku kepatuhan pajak (Hayati 

et al., 2025; Budiadnyani & Wirawan, 2025). 

Tax morale 

Tax morale merupakan motivasi dari dalam diri individu guna membayar pajak yang 

didasarkan pada nilai moral, etika, serta rasa tanggung jawab sosial sebagai warga negara 

(Mauricio & Rodríguez, 2025). Tax morale mencerminkan sikap internal yang mendorong 

individu dalam menunaikan kewajiban pajak secara sukarela tanpa adanya paksaan eksternal. 

Pada kerangka TPB, tax morale memiliki keterkaitan erat dengan norma subjektif, karena nilai 

moral dan norma sosial memengaruhi keputusan individu dalam berperilaku patuh. Dalam 

konteks perpajakan, tingkat moralitas yang tinggi berperan dalam membentuk kesadaran dan 

komitmen individu terhadap kewajiban perpajakan (Castañeda, 2024). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa moral perpajakan menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku 

kepatuhan pajak (Sumule & Erawati, 2023; Pusparini & Haryati, 2025). 
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Minat Membayar Pajak 

Minat membayar pajak merupakan kesiapan dan keinginan individu untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan secara sukarela (Harahap & Lubis, 2023). Minat ini mencerminkan tahap 

awal sebelum terbentuknya perilaku kepatuhan pajak secara aktual. Dalam kerangka TPB, 

minat membayar pajak dipersepsikan sebagai wujud kecenderungan perilaku yang dipengaruhi 

oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam persepsi mahasiswa sebagai 

calon wajib pajak, minat membayar pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat 

pemahaman perpajakan, kepercayaan terhadap pemerintah, serta nilai moral yang dimiliki 

individu (Korat & Munandar, 2025; Wardani & Listiyani, 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dalam 

menguji pengaruh tax understanding, trust in government, dan tax morale terhadap minat 

membayar pajak. Objek penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi UPN 

“Veteran” Jawa Timur sebagai calon wajib pajak. Populasi penelitian berjumlah 681 

mahasiswa angkatan 2022–2023. Melalui teknik probability sampling dengan metode simple 

random sampling, jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin pada tingkat 

kesalahan 10%, sehingga diperoleh 87 responden. 

Studi ini memanfaatkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

daring dengan skala Likert lima poin. Penyusunan instrumen penelitian mengacu pada 

indikator variabel yang diadaptasi dari penelitian terdahulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh butir pernyataan telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan validitas dan reliabilitas. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan SPSS melalui serangkaian tahapan yang meliputi 

analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda. Adapun 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5% 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

  Jumlah Data Rentang Nilai Rata-rata Simpangan Baku 

X1 87 42-70 58.72 6.766 

X2 87 15-60 35.11 9.932 

X3 87 44-75 62.45 8.709 

Y 87 22-45 38.17 5.781 

Valid N (listwise) 87       

Sumber: Diolah oleh Penulis (2026) 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh variabel relatif 

lebih besar dibandingkan simpangan bakunya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa data 

cenderung homogen dan tidak memiliki penyebaran yang terlalu tinggi, sehingga dapat 

merepresentasikan kondisi responden dengan cukup baik. 

Hasil Uji Kualitas Data 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Alpha 

Cronbach 

Rentang 

Korelasi 

Item 

Nilai 

Kritis 

(r) 

Status 

Tax understanding 14 0.910 
0.228-

0.787 
0.213 

Memenuhi 

reliabilitas 

Trust in government 12 0.952 
0.658-

0.871 
0.213 

Memenuhi 

reliabilitas 

Tax morale 15 0.932 
0.578-

0.885 
0.213 

Memenuhi 

reliabilitas 

Minat Membayar Pajak 9 0.968 
0.770-

0.934 
0.213 

Memenuhi 

reliabilitas 

Sumber: Diolah oleh Penulis (2026) 

Mengacu pada hasil pengujian kualitas data, instrumen penelitian yang digunakan 

dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan. Seluruh butir pernyataan terbukti valid karena 

mampu merepresentasikan variabel yang diteliti, serta reliabel yang ditunjukkan oleh tingkat 

konsistensi yang baik. Maka dari itu, data yang diperoleh layak diterapkan untuk tahap analisis 

selanjutnya. 



 
 

e-ISSN: 2963-5292, dan p-ISSN: 2963-4989, Hal. 130-142 

 

 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov Smirnov) 

Parameter   Nilai 

Jumlah Observasi 87 

Rata-rata Residual 0,0000 

Simpangan Baku 0,12738157 

Signifikansi (Monte Carlo) 0,089 

Sumber: Diolah oleh Penulis (2026) 

Sebelum dilakukan analisis regresi, model terlebih dahulu melalui tahap pengujian 

asumsi klasik. Salah satu pengujian yang dilakukan adalah uji normalitas, yang menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,089 atau lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa residual dalam model telah terdistribusi secara normal. Perlu dicatat 

bahwa sebelum pengujian dilakukan, data terlebih dahulu ditransformasi menggunakan 

logaritma natural (LN) untuk memperbaiki pola distribusinya. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Tax understanding (X1) 0.664 1.507 

Trust in government (X2) 0.834 1.199 

Tax morale (X3) 0.732 1.367 

Sumber: Diolah oleh Penulis (2026) 

Mengacu dari hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa seluruh variabel independen 

menggenapi kriteria yang ditetapkan. Hal tersebut ditemukan bahwa nilai tolerance setiap 

variabel berada di atas 0,10, sedangkan nilai VIF tidak melebihi 10. Secara rinci, Tax 

understanding memiliki nilai tolerance sebesar 0,664 dengan VIF 1,507, Trust in government 

sebesar 0,834 dengan VIF 1,199, dan Tax morale sebesar 0,732 dengan VIF 1,367. Kondisi ini 

menandakan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen, sehingga 

model regresi bebas dari gejala multikolinearitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Variabel Independen Koefisien Beta Nilai t Signifikansi 

Tax understanding (X1) -0.038 -0.435 0.665 

Trust in government (X2) -0.059 -1.886 0.063 

Tax morale (X2) -0.095 -1.449 0.151 

Sumber: Diolah oleh Penulis (2026) 

Pada uji heteroskedastisitas, nilai signifikansi masing-masing variabel independen 

berada di atas 0,05, yaitu sebesar 0,665 untuk Tax understanding, 0,063 untuk Trust in 

government, dan 0,151 untuk Tax morale. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak mengalami 
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heteroskedastisitas, maka dari itu model regresi memenuhi salah satu asumsi penting dalam 

analisis. 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel   Koefisien Regresi Nilai t Signifikansi 

(Constant)  0.308 0.612 0.542 

Tax understanding  0.345 2.399 0.019 

Trust in government (X2)  0.038 0.748 0.457 

Tax morale  0.432 4.042 0.000 

R2 0.376   
 

Adjusted R2 0.353     

F 16.657     

Sumber: Diolah oleh Penulis (2026) 

Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis regresi linear berganda dilakukan. Hasil 

pengujian menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,308 + 0,345X₁ + 0,038X₂ + 0,432X₃ + e 

Nilai konstanta sebesar 0,308 menunjukkan nilai dasar minat membayar pajak ketika 

seluruh variabel independen bernilai nol. Hasil regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki arah pengaruh positif terhadap minat membayar pajak. Variabel tax 

understanding memiliki koefisien sebesar 0,345 dan berpengaruh signifikan (sig. 0,019 < 

0,05), yang mengindikasikan bahwa setiap tambahan satu satuan akan menaikkan minat 

membayar pajak sebesar 0,345. Variabel trust in government memiliki koefisien sebesar 0,038, 

namun tidak berpengaruh signifikan (sig. 0,457 > 0,05). Sementara itu, variabel tax morale 

memiliki koefisien sebesar 0,432 dan berpengaruh signifikan (sig. 0,000 < 0,05), sehingga 

mengindikasikan pengaruh yang paling besar dalam model. 

Pengujian secara parsial mengindikasikan bahwa Tax understanding memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,019, sedangkan Tax morale sebesar 0,000, yang keduanya lebih kecil 

dari 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap minat membayar pajak. Sebaliknya, Trust in government mengandung nilai 

signifikansi sebesar 0,457, sehingga tidak berpengaruh signifikan. 

Secara simultan, nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat membayar pajak. Di 

sisi lain, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,376 mengindikasikan bahwa model 

penelitian mampu menjelaskan 37,6% variasi minat membayar pajak, sementara 62,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
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Pembahasan 

Mengacu pada hasil studi, diketahui bahwa tax understanding dan tax morale 

berpengaruh signifikan terhadap minat membayar pajak, sedangkan trust in government tidak 

menggambarkan pengaruh yang signifikan. Secara umum, temuan berikut menunjukkan bahwa 

faktor internal individu lebih dominan dalam membentuk minat membayar pajak dibandingkan 

faktor eksternal, khususnya pada mahasiswa sebagai calon wajib pajak. 

Pengaruh signifikan tax understanding terhadap minat membayar pajak menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman perpajakan menjadi faktor penting dalam membentuk niat individu. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman tinggi mengenai hak dan kewajiban pajak, 

prosedur pembayaran, serta sanksi yang berlaku cenderung memiliki kesiapan yang lebih tinggi 

untuk memenuhi kewajiban tersebut. Pada kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), tax 

understanding berpartisipasi dalam menata attitude toward behavior dan perceived behavioral 

control. Pemahaman yang baik akan mendorong terbentuknya sikap positif terhadap pajak serta 

meningkatkan keyakinan individu bahwa kewajiban perpajakan dapat dilakukan dengan 

mudah. 

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Sihombing & Nuryanah (2024) serta Zahra et 

al. (2025) yang mengemukakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap 

niat dan perilaku kepatuhan pajak, khususnya pada mahasiswa. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat pemahaman perpajakan, semakin besar pula minat individu untuk membayar 

pajak. 

Berbeda dengan itu, trust in government tidak mengindikasikan pengaruh signifikan 

terhadap minat membayar pajak. Hal tersebut menyiratkan bahwa tingkat kepercayaan 

mahasiswa terhadap pemerintah belum menjadi faktor utama dalam membentuk niat mereka. 

Dalam perspektif TPB, trust in government berkaitan dengan pembentukan sikap dan norma 

subjektif. Akan tetapi, pada satudi ini pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk memengaruhi 

minat perilaku. 

Temuan berikut menunjang hasil penelitian Budiadnyani & Wirawan (2025) yang 

mengindikasikan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah tidak selalu menjadi faktor penentu 

dalam kepatuhan pajak. Akan tetapi, hasil ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian 

Hayati et al. (2025) yang menyampaikan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah berdampak pada kepatuhan pajak. Perbedaan ini tersebut mungkin disebabkan oleh 

karakteristik responden dalam penelitian ini yang merupakan mahasiswa dan belum memiliki 

pengalaman langsung sebagai wajib pajak, sehingga persepsi terhadap pemerintah belum 

sepenuhnya terinternalisasi dalam keputusan mereka. 
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Sementara itu, tax morale terbukti memiliki pengaruh signifikan serta menjadi variabel 

dengan kontribusi terbesar dalam memengaruhi minat membayar pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai moral, etika, serta rasa tanggung jawab sebagai warga negara mengandung peran 

yang sangat signifikan dalam membentuk niat individu. Dalam kerangka TPB, tax morale 

berkaitan erat dengan subjective norm, di mana norma sosial dan nilai moral mendorong 

individu untuk berperilaku sesuai dengan harapan lingkungan. 

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Sumule & Erawati (2023) serta Pusparini & 

Haryati (2025) yang menyimpulkan bahwa moral perpajakan berdampak positif terhadap 

kepatuhan pajak. Individu yang memiliki tingkat moral tinggi umumnya menunjukkan 

kesadaran yang lebih besar dalam menunaikan kewajiban perpajakan secara sukarela tanpa 

adanya dorongan eksternal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor internal menjadi 

pendorong utama dalam membentuk minat untuk membayar pajak. 

Secara simultan, ketiga variabel yaitu tax understanding, trust in government, dan tax 

morale tetap mengindikasikan pengaruh yang signifikan terhadap minat membayar pajak. Hal 

ini menyatakan bahwa walaupun variabel berpengaruh tidak semua berpengaruh secara parsial, 

kombinasi ketiganya tetap mampu menjelaskan variasi minat membayar pajak. 

Dalam perspektif TPB, temuan ini memperkuat bahwa minat atau intensi perilaku 

terbentuk dari interaksi berbagai faktor, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku. Tax understanding berkontribusi pada aspek kognitif dan kontrol, 

tax morale pada aspek norma dan nilai internal, sementara trust in government berperan 

sebagai faktor eksternal yang mendukung pembentukan sikap, meskipun dalam penelitian ini 

pengaruhnya belum signifikan. 

Dari pembahasan tersebut, dapat dipetik kesimpulan bahwa pembentukan minat 

membayar pajak pada mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

pemahaman dan moralitas dibandingkan faktor eksternal seperti kepercayaan terhadap 

pemerintah. Temuan ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan minat membayar 

pajak sebaiknya difokuskan pada peningkatan edukasi perpajakan serta penguatan nilai moral 

dan kesadaran sebagai warga negara. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada hasil yang telah diperoleh, dapat dipetik kesimpulan bahwa tax 

understanding dan tax morale terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat membayar 

pajak, sedangkan trust in government tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Namun 

demikian, secara simultan ketiga variabel tersebut tetap memiliki pengaruh terhadap minat 
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membayar pajak, dengan kemampuan menjelaskan variabel dependen sebesar 37,6%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa faktor internal individu, khususnya pemahaman perpajakan dan nilai 

moral, mempunyai peran yang lebih besar guna membentuk minat membayar pajak daripada 

oleh faktor eksternal seperti kepercayaan terhadap pemerintah, terutama pada mahasiswa 

sebagai calon wajib pajak. 

Implikasi dari penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan minat membayar 

pajak dapat dilakukan melalui penguatan edukasi perpajakan serta penanaman nilai moral dan 

kesadaran sebagai warga negara. Perguruan tinggi diharapkan dapat mengoptimalkan 

pembelajaran perpajakan tidak terbatas pada aspek teknis, akan tetapi juga mencakup penataan 

sikap dan tanggung jawab sosial. Selain itu, pemerintah juga perlu meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak guna memperkuat kepercayaan masyarakat dalam 

jangka panjang. 

Keterbatasan studi ini terletak pada penggunaan sampel yang hanya mencakup 

mahasiswa akuntansi, sehingga temuan penelitian belum digeneralisasikan secara umum pada 

seluruh wajib pajak. Selain itu, nilai koefisien determinasi yang belum tinggi menunjukkan 

masih adanya variabel lain di luar model yang dapat memengaruhi minat membayar pajak. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya dianjurkan untuk melibatkan sampel yang lebih 

beragam, seperti wajib pajak aktif, serta menyertakan variabel tambahan yang relevan, seperti 

persepsi keadilan pajak, sanksi perpajakan, atau kualitas pelayanan fiskus, sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek-aspek yang memengaruhi 

minat membayar pajak. 
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